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BAB I 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Pemasalahan 
 

 

1. Latar Belakang Masalah 

 
Pasar modal merupakan tempat dimana bertemunya permintaan (demand) dan 

penawaran (supply) masyarakat yang memiliki kelebihan dana dengan perusahaan- 

perusahaan yang sedang memerlukan dana. Investasi yang dialokasikan pada bentuk 

obligasi, saham, reksadana, dan berbagai bentuk investasi lainnya yang mengakibatkan 

kebutuhan informasi masyarakat menjadi meningkat, seperti informasi mengenai Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG), yang dapat diperoleh dari koran maupun media 

elektronik. Di Indonesia, pasar modal dikenal sebagai Bursa Efek Indonesia yang 

disingkat menjadi BEI. Perusahaan yang terdaftar di BEI dikelompokkan dalam sepuluh 

sektor yang berdasarkan jenis-jenis industrinya, seperti sektor pertambangan yang akan 

dibahas pada penelitian ini. 

Pasar modal Indonesia tergambar pada IHSG yang merupakan informasi utama 

mengenai  kondisi  pasar  modal  Indonesia  yang  seringkali  dipengaruhi  oleh faktor 

makroekonomi, seperti kurs rupiah, harga minyak dunia, harga emas, dan lain lain. 

Pasar modal mempunyai fungsi ekonomi dan keuangan yang berperan sebagai leading 

indicator perekonomian negara. Kondisi perekonomian pada suatu negara dapat 

ditentukan dengan kebijakan moneter yang antara lain berupa suku bunga dan nilai 

tukar. Nilai tukar dollar pada rupiah merupakan informasi untuk mengetahui kondisi 

suatu mata uang pada kondisi apresiasi (peningkatan nilai) atau depresiasi (penurunan 

nilai) yang merupakan pertimbangan oleh investor untuk berinvestasi pada mata uang
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asing, saham, atau jenis investasi lainnya. Miskhin (2011) berpendapat bahwa nilai tukar 

merupakan harga suatu mata uang ketika dibandingkan dengan mata uang negara lain. 

Nilai tukar memiliki peran penting karena berpengaruh terhadap harga barang yang 

diproduksi oleh perusahaan dalam negeri yang akan dijual ke negara lain dan biaya 

barang dari luar negeri yang akan diimpor ke dalam negeri. Nilai tukar Rupiah memiliki 

dampak negative terhadap perekonomian Indonesia yang kemudian menyebabkan 

penurunan kinerja saham perusahaan Indonesia, sehingga akan berdampak terhadap 

investor yang menjadi enggan untuk melakukan investasi dalam bentuk saham yang 

mengakibatkan penurunan tingkat IHSG. Peningkatan nilai tukar rupiah menunjukkan 

bahwa membaiknya kondisi perekonomian nasional yang kemudian meningkatkan 

minat investor untuk melakukan investasi pada berbagai jenis surat berharga 

(Munawaroh & Siti, 2019). 

Investor yang fokus investasinya berupa saham cenderung untuk memperhatikan 

perkembangan mengenai nilai tukar Rupiah karena Mishkin (2011) berpendapat bahwa 

nilai tukar merupakan harga mata uang pada suatu negara Ketika dibandingkan dengan 

mata uang negara lain. Nilai tukar berperan penting karena berpengaruh terhadap harga 

produk Indonesia yang akan dijual ke negara lain dan biaya barang dari negara lain yang 

akan diimpor ke Indonesia. Menurut Mishkin (2011), ketika nilai tukar mengalami 

apresiasi, barang yang diproduksi akan bernilai lebih tinggi dan harga barang dari negara 

lain menjadi lebih rendah, dengan asumsi bahwa harga di dalam negeri bernilai konstan 

pada kedua negara tersebut. Sebaliknya, ketika nilai tukar mengalami depresiasi, barang 

dari negara tersebut di negara lain menjadi bernilai lebih rendah dan harga barang dari 

negara lain yang diimpor ke negara tersebut akan menjadi lebih tinggi. Kondisi tersebut 

menyebabkan nilai tukar Rupiah memiliki pengaruh yang
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dominan terhadap  pergerakan IHSG karena nilai tukar adalah alat bertransaksi yang 

digunakan oleh investor dan perusahaan. 

Sedangkan tingkat suku bunga adalah faktor yang perlu diamati dengan cermat karena 

memiliki dampak terhadap kondisi perekonomian suatu negara yang terdiri atas konsumsi 

masyarakat, tingkat kredit, obligasi, dan tabungan. Suku bunga tersebut berupa BI Rate, 

yaitu suku bunga yang  berperan sebagai informasi untuk menentukan suatu keputusan 

investasi, seperti menjual ataupun membeli suatu saham yang dapat menyebabkan 

peningkatan atau penurunan harga saham seperti yang ditunjukkan pada IHSG. BI Rate 

ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) yang merupakan bank sentral di Indonesia. Bank 

Indonesia  (2018)  berpendapat  bahwa BI Rate  merupakan  tingkat  suku  bunga yang 

mengilustrasikan respon kebijakan moneter yang ditentukan oleh BI. BI Rate seringkali 

memotivasi investor untuk mengalihkan investasinya ke jenis investasi, seperti pasar 

uang, tabungan, dan deposito, sehingga berbagai aktivitas investasi yang dilakukan di BEI 

tidak sesuai dengan harapan dan pergerakan indeks harga saham gabungan juga menurun. 

Komoditi minyak adalah komoditi yang berperan penting untuk perekonomian nasional. 

Harga komoditi minyak dunia berpengaruh terhadap kondisi pasar modal. Pada negara 

pengekspor minyak dan perusahaan tambang, peningkatan harga minyak seringkali 

menghasilkan keuntungan karena meningkatkan minat investor untuk berinvestasi. Pada 

perusahaan di sektor lain, kondisi ini dapat menyebabkan kerugian karena peningkatan 

biaya operasional akan berpengaruh terhadap IHSG. 

Pada signaling theory yang dikembangkan oleh Fama & Knenneth (2012), perusahaan 

seringkali memberikan suatu informasi melalui laporan keuangan kepada investor 

mengenai pengaruh peningkatan ataupun penurunan harga minyak terhadap kinerja yang 

dihasilkan.  Perusahaan  yang  hasil  penjualannya  dari  pengolahan  minyak  mentah
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cenderung untuk menghasilkan laba yang meningkat karena adanya peningkatan pada 

pendapatan dari penjualan hasil olahan minyak karena memperoleh informasi-informasi 

tersebut, investor akan menjual saham perusahaan non-pertambangan, lalu akan membeli 

saham perusahaan pertambangan, sehingga mengakibatkan indeks saham sektor 

pertambangan menjadi meningkat, sementara indeks saham pada sektor lain mengalami 

menjadi menurun. 

Kebutuhan akan produk pertambangan pada saat ini menyebabkan meningkatnya 

jumlah investor yang memutuskan untuk berinvestasi pada saham perusahaan tambang, 

yang antara lain berupa emas. Emas adalah global currency yang sudah diakui oleh 

berbagai negara. Emas mempunyai nilai intrinsik yang konstan, sehingga dapat  untuk 

dibeli atau dijual di berbagai tempat. Peningkatan harga emas akan menyebabkan investor 

menjadi tertarik untuk berinvestasi dalam bentuk emas dibandingkan dengan dalam 

bentuk saham. Emas adalah jenis investasi yang cenderung bersifat bebas resiko (risk free) 

(Sunariyah, 2010). Emas seringkali dipilih sebagai alternatif investasi karena bernilai 

stabil dan cenderung mengalami peningkatan. Emas merupakan jenis investasi yang dapat 

menangkal peningkatan inflasi yang seringkali terjadi pada setiap tahun. Ketika hendak 

untuk mekakukan investasi, investor cenderung untuk memilih investasi yang 

menghasilkan tingkat pengembalian yang tinggi pada suatu tingkat risiko tertentu atau 

tingkat pengembalian yang memiliki tingkat risiko yang lebih rendah. Investasi saham 

memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan berinvestasi dalam bentuk emas 

karena investasi dalam bentuk saham cenderung menghasilkan keuntungan yang relatif 

lebih tinggi daripada berinvestasi dalam bentuk emas. 

 
Hasil penelitian Munawaroh & Siti (2019) menyatakan secara parsial, terdapat 

pengaruh yang signifikan dan negatif pada BI Rate terhadap IHSG. Selain itu, secara 

parsial, nilai tukar memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap IHSG. Inflasi,
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harga minyak dan emas dunia tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IHSG. 

Hasil penelitian Pardede et al., (2016) menyatakan inflasi, harga minyak mentah dunia, 

tingkat suku bunga bank sentral, dan nilai tukar memiliki pengaruh yang simultan 

terhadap harga saham perusahaan tambang di Singapura dan Indonesia. Nilai tukar dan 

harga minyak mentah dunia memiliki pengaruh yang parsial terhadap harga saham 

perusahaan tambang di Singapura dan Indonesia, sementara di Thailand, hanya variabel 

nilai tukar yang memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga saham perusahaan 

tambang yang beroperasi di Thailand. Hasil penelitian Yunita et al., (2018) menyatakan 

variabel nilai tukar dan harga emas berpengaruh signifikan pada harga saham perusahaan 

tambang, sementara BI Rate tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian 

Pamungkas & Prasetiono (2018) menyatakan harga minyak dunia memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan pada harga saham perusahaan pertanian dan pertambangan. 

Selain itu, variabel nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada sembilan 

indeks sektor yang ada. Sementara Fed rate berpengaruh positif pada indeks sektor 

perdagangan dan infrastruktur. Hasil penelitian Lestari et al., (2018) menyatakan secara 

parsial; BI rate, nilai tukar, tingkat inflasi, dan harga emas tidak berpengaruh terhadap 

harga saham di indeks Kompas100. Secara parsial harga minyak dunia mempengaruhi 

harga saham di indeks Kompas100. 

 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kurs, Harga Minyak Dunia, BI Rate, dan Harga Emas 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2015- 

2019”. 
 

 

2. Batasan Masalah 

 
Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya serta untuk memperjelas 

dan membatasi ruang lingkup permasalahan yang bertujuan untuk menghasilkan uraian
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sistematis, maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini. Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini mencakup: 

a. Variabel independen terdiri dari; Kurs Rupiah terhadap US Dollar, Harga Minyak 

 
Dunia, BI Rate, dan Harga Emas. 

 
b. Variabel dependen adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

 
c. Periode data penelitian pada tahun 2015-2019. 

 

 

3. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang, berikut ini merupakan rumusan masalah pada 

penelitian ini: 

a.   Apakah terdapat pengaruh antara Kurs Rupiah terhadap US Dollar terhadap Indeks 

 
Harga Saham Gabungan (IHSG) 2015-2019? 

 
b.   Apakah terdapat pengaruh antara Harga Minyak Dunia terhadap Indeks Harga 

 
Saham Gabungan (IHSG) 2015-2019? 

 
c.   Apakah terdapat pengaruh antara BI Rate terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

 
(IHSG) 2015-2019? 

 
d.   Apakah  terdapat  pengaruh  antara  Harga  Emas  terhadap  Indeks  Harga  Saham 

 
Gabungan (IHSG) 2015-2019? 

 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk  menunjukkan  adanya  pengaruh  antara  nilai  tukar  Rupiah  terhadap  dolar 

 
Amerika terhadap IHSG 2015-2019. 

 
b. Untuk menunjukkan adanya pengaruh antara Harga Minyak Dunia terhadap IHSG 

 
2015-2019.
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c. Untuk menunjukkan adanya pengaruh antara BI Rate terhadap IHSG 2015-2019. 

 
d. Untuk menunjukkan adanya pengaruh antara Harga Emas terhadap IHSG 2015-2019. 

 

 

2. Manfaat 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut. 

a.  Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai Kurs Rupiah terhadap US 

Dollar, Harga Minyak Dunia, BI Rate, dan Harga Emas terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

 
b.  Menjadi bahan pertimbangan mengenai pengaruh Kurs Rupiah terhadap US Dollar, 

Harga Minyak Dunia, BI Rate, dan Harga Emas terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

c.  Memberi informasi mengenai Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), sehingga dapat 

digunakan untuk pertimbangan keputusan investasi. Selain itu dapat menjadi 

pertimbangan bagi investor untuk melihat kecenderungan indeks harga saham 

perusahaan.
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